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Abstract 

Blood supply services in Indonesia are carried out by the Blood 
Transfusion Unit (BTU) and the Hospital Blood Bank (HBB). BTU is 

a health service facility who organized donations of blood, providers, 
and distribution of blood. The objective in this research is to 

determine the effect of the quality of blood donor services on blood 
donors in the Blood Donor Unit (BDD) Indonesian Red Cross 

Surakarta City. This research uses descriptive research method 
with quantitative approach and cross sectional research design. The 

population in this study is based on the number of 40% of the 

average 7,500 donors / month is 3,000 donors taken from the Blood 
Donor Unit (BDU) Indonesian Red Cross Surakarta City. 

Determination of the sample is calculated Slovin formula, with a 
known population of 3,000 people with an error rate of 10%, the 

results obtained are 100 samples. The data used is primary data 
obtained directly from respondents through questionnaires and 

processed using SPSS and Microsoft Excel. The analysis is 
presented in the form of frequency distribution tables and graphs. 

Donor satisfaction can almost completely be explained by service 

quality. This is evidenced by the calculation of the coefficient of 
determination with an R square value of 53.2%. This means that 

donor satisfaction can only be explained by the variable quality of 
blood donor services by 53.2%, the rest is influenced by other 

factors outside this research model. The quality of blood donation 
services has a significant effect on blood donor satisfaction at Blood 

Donor Unit (BDU) Indonesian Red Cross Surakarta City. 
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Pengaruh Kualitas Pelayanan Donor Darah terhadap Kepuasan 
Pendonor Darah di Unit Donor Darah (UDD) PMI Kota Surakarta 

 

Abstrak 
Unit Transfusi Darah dan Bank Darah Rumah Sakit merupakan 

unit pelaksana pelayanan darah di Indonesia.  Dimana berfungsi 
sebagai fasilitas pelayanan donor darah, menyediakan darah, dan 

distribusian darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kualitas pelayanan donor darah terhadap pendonor 

darah di Unit Donor Darah (UDD) PMI Kota Surakarta. Deskriptif 
kuantitatif dengan desain cross sectional diterapkan dalam 

penelitian ini. Populasi sebesar 3.000 pendonor di UDD PMI Kota 

Surakarta. Penentuan sampel dihitung menggunakan rumus slovin, 
dengan diketahui jumlah populasi 3.000 orang dengan tingkat 

kesalahan 10% maka diperoleh hasil 100 sampel. Data yang 
digunakan yaitu kuesioner diolah dengan SPSS dan Microsoft 

Excel. Analisa ditampilkan dalam tabel distribusi serta grafik. 

Kepuasan pendonor berhubungan erat dengan kualitas pelayanan. 
Dilihat dari nilai R square sebesar 53,2%. Artinya kepuasan 

pendonor dipengaruhi oleh variabel kualitas pelayanan donor darah 
sebesar 53,2%. Kualitas pelayanan donor darah berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pendonor darah di UDD PMI Kota 
Surakarta. 

 
Kata kunci : palang merah Indonesia, kota surakarta, pendonor 

darah, pelayanan 

 
 

PENDAHULUAN 
Perilaku masyarakat berhubungan langsung dengan status kesehatan baik untuk 

individu maupun pada masyarakat secara umum. Saat ini kalangan masyarakat tidak 

mengetahui pentingnya donor darah. Hal ini menjadi masalah utama kenapa kebutuhan 

darah kurang, sehingga masyarakat jika membutuhkan darah kesulitan untuk 

mendapatkannya (Susanto, 2012). Meningkatkan pemahaman seluruh elemen 

masyarakat tentang nilai kemanusiaan, prinsip-prinsip dasar melalui upaya 

komunikasi, edukasi dan diseminasi merupakan strategi PMI dalam mencapai visinya 

(PMI, 2018) . 

Unit Transfusi Darahdan Bank Darah Rumah Sakit merupakan unit pelayanan 

darah di Indonesia. Unit tersebut melakukan pengambilan darah, menyediakan darah, 

serta mendistribusikan darah (Standar Pelayanan Transfusi Darah, n.d.). 

Berdasar wawancara dengan pihak Seksi Pelayanan di PMI Surakarta,pada bulan 

Januari Tahun 2021 jumlah rata – rata pendonor setiap bulan sekitar 2.500 sampai 

3.000 orang. Minat donor darah terbesar dipengaruhi oleh kemudahan akses saat donor 

darah. Teknik pengukuran kepuasan pendonor dinilai berdasarkan kemudahan 

pendaftaran, pelayanan petugas, kenyamanan ruang tunggu donor, kenyamanan 
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pengambilan darah donor. Strategi meningkatkan pelayanan dilakukan melalui, 

kuesioner kepuasan yang meliputi keluhan pelanggan dan indikator pelayanan 

terpenuhi atau tidak, Training Excelent Service yang meningkatkan SDM untuk 

pelayanan, Monitoring dan Evaluasi peralatan secara berkala. Evaluasi hasil kinerja 

SDM dilakukan 1 bulan sekali berupa DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh kualitas pelayanan donor darah terhadap pendonor darah di Unit Donor 

Darah PMI Kota Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Merupakan penelitian analisis kuantitatif. Penelitiаn ini memiliki tujuan menguji 

hipotesis mengenаi pengаruh kualitas pelayanan donor darah terhadap kepuasan 

pendonor darah (Sugiyono, 2018). Subjek yang digunakan yaitu pendonor darah UDD 

PMI Kota Surakarta berjumlah 100 subjek. Instrumen yang digunakan yaitu berupa 

kuisioner, penyebaran kuisioner dilakukan secara langsung selama 4 minggu, tanggal 

24 maret 2021 hingga 27 april 2021. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi kasus, jumlah pendonor setiap bulan adalah 7.500 pendonor/ 

bulan yang terdiri dari 40 % Dalam Gedung dan 60% Mobile Unit. Populasi diambil dari 

7.500 pendonor dalam gedung sebanyak 40% yaitu 3.000 pendonor yang diambil dari 

wilayah UDD PMI Kota Surakarta. 

Populasi yang akan diteliti adalah jumlah kedatangan pendonor darah di UDD 

PMI Kota Surakarta bulan Februari 2021. Sampel sebanyak 100 orang dengan kriteria 

pendonor darah yang bersedia menjadi responden menggunakan teknik probality 

sampling, dengan metode Simple random sampling.  

 

Tabel 1. Profil  

Gender Frekuensi Persentase 

(%) 

Pria 75 75 

Wanita 25 25 

Total 100 100 

(UDD PMI Kota Surakarta, 2021) 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pendonor pria yaitu 75 orang (75%) 

lebih banyak dibandingkan pendonor wanita yaitu 25 orang (25%). Disimpulkan bahwa 

mayoritas pendonor darah didominasi oleh kaum pria. 
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Laki-Laki
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Perempuan
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Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan

 
Gambar 4.1  

Diagram Lingkaran Pendonor Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 
Subjek penelitian paling banyak pria dari pendonor wanita. Hal ini dikarenakan 

wanita memiliki syarat lebih banyak daripada pria. Wanita tidak boleh mendonorkan 

darahnya pada saat menstruasi, hamil, dan menyusui (Alvira & Danarsih, 2016). 

 

Tabel 2  Tingkat Umur 
 

(Sumber Data Primer: UDD PMI Kota Surakarta,2021) 

 
 

 
Karakteristik responden berdasarkan usia yaitu : pendonor  berusia 17-25 tahun 

36 orang (36%), 26-35 tahun 34 orang (34%), 36-45 tahun 13 orang (13%), sedangkan > 

45 tahun 17 orang (17%). Hal ini menunjukkan mayoritas pendonor darah berusia 17 

sampai 35 tahun. 

Umur 

(th) 

Frekuensi 

(org) 

Persentase 

(%) 

17-25 36 36 

26-35 34 34 

36-45 13 13 

>45 17 17 

Total 100 100 
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36%

34%

13%

17%

Usia

17-25 26-35 36-45 >45

 
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Pendonor Berdasarkan Usia 

 
Rerata pendonor paling banyak berumur 17-35 tahun. Hal ini dikarenakan 

ketertarikan untuk mendonorkan darah lebih tinggi dibanding usia 36 keatas. Selain itu 

pada usia 36 keatas merupakan usia orang yang sedang sibuk berkarir. Kesibukan 

beraktivitas sehari-hari menyebabkan stress tinggi sehingga menyebabkan tingginya 

hormone penyebab kejang arteri coroner dan suplai darah ke jantung terganggu bahkan 

kadar kolestrol juga naik pada usia 36 tahun keatas. 

 

Tabel 3 Karakteristik Pendonor Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi Persentase 

(%) 

Wiraswasta 10 10 

Karyawan Swasta 40 40 

PNS 7 7 

Pelajar/Mahasiswa 30 30 

Lain-lain 13 13 

Total 100 100 

(UDD PMI Kota Surakarta, 2021) 
 

Karakteristik pendonor berdasarkan pekerjaan bahwa pendonor sebagai Pegawai 

Negeri Sipil sangat sedikit yaitu berjumlah 7 orang (7%), yang bekerja sebagai 

wiraswasta berjumalh 10 orang (10%), pendonor dengan pekerjaan lain berjumlah 13 

orang (13%), yang bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 40 orang (40%), dan 

pelajar / mahasiswa sebanyak 30 orang (30%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

pendonor merupakan pelajar/mahasiswa dan pekerja karyawan swasta.  
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Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Pendonor Berdasarkan Pekerjaan 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa karyawan swasta lebih tertarik untuk donor 

darah. Hal ini dikarenakan pengetahuan bahwa donor darah akan menjaga Kesehatan 

bagi tubuh. Pekerjaan lain kurang tertarik dikarenakan kesibukan individu. 

Koefisien determinasi adalah prediksi kelima variabel independen dengan variabel 

dependen.  

Tabel 5 Hasil R² 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,729a ,532 ,527 1,699 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Pelanggan 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R² 0,532 yang artinya 53,2% kepuasan 

pendonor dipengaruhi oleh variabel kualitas pelayanan (variabel dependen), sisanya 

46,8% dipengaruhi faktor lain. 

 

Hasil Uji F : 

Tabel 6 Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 321,387 1 321,387 111,303 ,000b 

Residual 282,973 99 2,887   

Total 604,360 100    
a. Dependent Variable: Kualitas Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Pelanggan 

 
Hasil uji F diperoleh 111,303 dengan nilai signifikasinya 0,000, karena nilai 

Fhitung (111,303) lebih besar dari Ftabel (1,91) maka disimpulkan, variabel independen 

pengaruh secara simultan terhadap kepuasan pendonor. 

Pada tabel Uji T : 
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Tabel 7 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,635 3,127 
 

6,278 ,
000 

Kepuasan Pelanggan ,563 ,053 ,729 10,550 ,

000 
a. Dependent Variable: Kualitas Kinerja 

 
Variabel dependen kepuasan pendonor berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

pelayanan donor darah.  

Berdasarkan tabel uji F yang dilakukan dengan IBM SPSS Statistik Versi 26  

dapat dilihat hasil dari perhitungan diperoleh nilai F 111,303 dengan nilai signifikasinya 

0,000, karena nilai F dihitung (111,303) > dari F tabel (1,91) maka dapat disimpulkan 

variabel independen berpengaruh terhadap kepuasan pendonor. 

Dari tabel uji t dapat disimpulkan bahwa variabel dependen yaitu kepuasan 

pendonor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan donor darah dilihat 

dari nilai t hitung > dari nilai t tabel (1,661).  

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menunjukkan  kualitas pelayanan 

donor darah berpengaruh terhadap kepuasan pendonor karena variabel independen 

dibanding variabel dependen 53,2% dan variabel ini berpengaruh signifikan. Hasil ini 

menunjukkan kepuasan pendonor dipengaruhi kualitas pelayanan donor darah, 

sedangkan sisanya 46,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan hipotesis yang ada 

sebelumnya: 

H0 : Tidak Ada Pengaruh antara Kualitas Pelayanan Donor Darah Dengan 

Pendonor Darah Di UDD PMI Kota  Surakarta 

H1 : Kualitas Pelayanan Donor Darah Berpengaruh Dengan Pendonor Darah Di 

UDD PMI Kota  Surakarta 

Sehingga H0 ditolak, dan H1 diterima. Faktor- faktor yang mempengaruhi 

kepuasan antara lain kesiapan petugas dalam melayani pendonor, kedisiplinan petugas, 

sifat petugas dalam melayani, sopan santun dalam melayan, dan kenyamanan ruang 

tunggu donor darah. 

Berdasarkan hasil perhitungan didapat data bahwa kualitas pelayanan donor 

darah berpengaruh terhadap kepuasan pendonor karena variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen 53,2% dan berpengaruh secara signifikan. Kepuasan 

pendonor dipengaruhi oleh kualitas pelayanan donor darah, sedangkan sisanya 46,8% 

dipengaruhi faktor lain diluar variabel. Faktor yang mempengaruhi kepuasan antara lain 
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kesiapan petugas dalam melayani pendonor, kedisiplinan petugas, sifat petugas dalam 

melayani, sopan santun dalam melayani, dan kenyamanan ruang tunggu donor darah.  

 

SIMPULAN 

1. Perhitungan uji F diperoleh kualitas pelayanan donor darah berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pendonor darah di UDD PMI Kota Surakarta. 

2. Kepuasan pendonor hampir sepenuhnya dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dilihat 

dari nilai R square 53,2%. Artinya kepuasan pendonor dipengaruhi variabel kualitas 

pelayanan donor darah sebesar 53,2%.  
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